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Seks pranikah adalah segala tingkah |aku yang didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenis sebelum
menikah, meliputi fantasi, masturbasi, onani, meraba, kissing, necking, petting, intercourse. Penyebab
utamanya adalah masih minimnya pengetahuan tentang seks pranikah dari orang tua kepada anak 7anaknya,
hal ini akan menimbulkan kesenjangan pemahaman, yang dapat menjerumuskan remaja pada seks pranikah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seks
pranikah pada remaja sekolah menengah atas X di Wilayah Tangerang Selatan tahun 2021. Penelitian ini
merupakan penelitian ini menggunakan survey analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi pada penelitian ini adalah remaja di kelas X, dengan jumlah sampel 150 orang yang diperoleh
menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen pada penelitian ini yaitu kuesioner
dalam bentuk google form yang disebar secara online dan analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil dari analisis bivariat menggunakan uji chi square
menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan (Pvalue = 0,039 dan PR = 1,309), sikap
(Pvalue = 0,040 dan PR = 1,265) dan peran keluarga (Pvalue = 0,043 dan PR = 1,251) dengan perilaku seks
pranikah padaremaja. Selain itu, tidak adanya hubungan signifikan antara keterpaparan informasi (Pvalue =
0,242 dan PR = 0,867) dengan perilaku seks pranikah pada remaja. Kesimpulan pentingnya pemberian
informasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai perilaku permisif pacaran yang bisa
diintegrasikan dengan pelgjaran atau kegiatan di sekolah. Perlunya pengawasan dan komunikasi keluarga
yang efektif antara orang tua dengan remaja sehingga remaja tidak merasa sendiri dan takut berbicara
dengan orang tua sehingga mudah terpengaruh gjakan dan rayuan teman untuk melakukan perilaku permisif
pacaran atau lebih mengikuti apa yang diperoleh dari media sosilayang belum tentu kebenarannya.
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